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Lampiran 1 
 

DAFTAR ISIAN 
BAGI CALON PEMEGANG SAHAM PENGENDALI (PSP)/ 

ULTIMATE SHAREHOLDERS BPR - PERORANGAN 
 

(Gunakan lembar jawaban terpisah apabila halaman yang tersedia tidak mencukupi) 
 

1 Nama lengkap (termasuk alias)  

2 Nama lain (apabila ada)  

3 Tempat, tanggal lahir  

4 Alamat sesuai bukti identitas diri  

5 Alamat domisili/korespondensi 

(apabila berbeda dengan alamat sesuai 
angka 4) 

 

6 Kualifikasi profesi Saudara dan periode 
waktunya (sebutkan secara lengkap) 

 

7 Jelaskan profesi/aktivitas bisnis dan 
keanggotaan profesi Saudara dalam dua 
tahun terakhir.  

Jelaskan termasuk nama perusahaan, 
bidang usaha, jabatan, asosiasi profesi 
yang diikuti dan informasi lain yang 
relevan. 

 

8 NPWP   

9 Sebutkan jumlah seluruh harta Saudara 
pada akhir Desember tahun terakhir 
(lampirkan copy  dokumen pendukung) 

 

10 Sebutkan jumlah seluruh kewajiban 
Saudara pada akhir Desember tahun 
terakhir (lampirkan copy dokumen 
pendukung) 

 

11 Sebutkan pendapatan atau penghasilan 
Saudara dalam 3 tahun terakhir 
(lampirkan copy dokumen pendukung) 

 

12 Sebutkan pembayaran pajak penghasilan 
Saudara dalam 3 tahun terakhir 
(lampirkan copy dokumen pendukung) 
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13 Sebutkan perkiraan pendapatan yang akan 
diperoleh dalam tahun berjalan. 

 

14 Jelaskan sumber dana yang akan Saudara 
gunakan untuk membeli saham BPR. 
(Sebutkan sumbernya) 

 

15 Jelaskan perusahaan yang Saudara miliki 
(secara langsung dan tidak 
langsung/nominee). 

 

16 Jelaskan kewajiban dan tanggungjawab 
Saudara pada perusahaan tersebut. 

 

17 Apakah saat  ini Saudara merupakan PSP 
pada bank lain? Jelaskan  

 

18 Apakah Saudara saat ini berperan sebagai 
PSP pada perusahaan non bank? 

 

19 Apakah bank lain pada pertanyaan no. 17 
dan atau perusahaan non bank pada 
pertanyaan no.18 memiliki hubungan 
bisnis dengan bank yang sahamnya akan 
Saudara beli? Jelaskan jenis hubungan 
bisnisnya secara detail. 

 

20 Apakah Saudara berniat membeli saham 
tersebut dengan tujuan untuk investasi 
jangka panjang (strategic partner)? Jika 
tidak, jelaskan. 

 

21 Apakah saat ini Saudara telah memiliki 
saham pada bank yang sahamnya akan 
Saudara beli tersebut (secara langsung 
maupun tidak langsung). Jelaskan dengan 
detail komposisinya. 

 

22 Berapa banyak saham yang akan Saudara 
beli? Berapa nilai pembeliannya? Berapa 
porsinya dari keseluruhan saham Bank? 

Apabila Saudara telah memiliki saham 
Bank tersebut sebelumnya, berapa 
porsinya jika ditambah dengan jumlah 
saham yang akan Saudara beli saat ini? 

 

23 Bagaimana penggunaan hak suara 
Saudara pada bank tersebut, secara 
sendiri-sendiri (Saudara sebagai individu) 
ataukah bersama-sama dengan kelompok 
usaha/afiliasi Saudara? 
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24 Apakah Saudara memiliki kredit macet 
pada bank di Indonesia atau pernah 
dinyatakan pailit oleh otoritas di 
Indonesia atau? Jelaskan secara spesifik. 

 

25 Apakah Saudara pernah diminta untuk 
berhenti bekerja, dikenakan tindakan 
disiplin/sanksi oleh perusahaan atau 
dikenakan sanksi larangan untuk 
menjalankan profesi Saudara? 

 

26 Apakah pada saat Saudara mengelola atau 
memiliki perusahaan, perusahaan tersebut 
pernah dinyatakan pailit oleh otoritas di 
Indonesia? 

 

27 Apakah Saudara sendiri atau dalam 
asosiasi, perusahaan Saudara atau 
kelompok usaha Saudara, pernah 
dipublikasikan dan atau menjadi obyek 
investigasi pihak otoritas hukum berkaitan 
dengan permasalahan pidana dan atau 
tindak tercela di bidang keuangan? 

 

28 Apakah Saudara memiliki perusahaan 
yang pernah dibekukan izinnya oleh 
otoritas di Indonesia? Jelaskan. 

 

29 Apakah Saudara atau perusahaan Saudara 
memiliki izin menjalankan bisnis di 
Indonesia atau di negara lain? Jika benar, 
jelaskan jenis bidang usaha, berapa lama, 
dimana?  
Apabila terdapat perizinan yang 
dibekukan/dibatalkan, jelaskan secara 
spesifik. 

 

30 Apakah Saudara (sendiri atau dalam 
asosiasi), perusahaan Saudara atau 
kelompok usaha Saudara pernah ditolak 
permohonan perizinannya di bidang 
perbankan/keuangan oleh otoritas di 
Indonesia atau di negara lain? Jelaskan 
secara rinci. 

 

31 Apakah Saudara dan atau kelompok usaha 
Saudara memiliki rencana untuk 
melakukan bisnis lain di Indonesia atau di 
negara lain yang akan berpengaruh 
terhadap bank yang sahamnya akan 
Saudara beli? Jelaskan. 
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32 Apakah Saudara (sendiri atau bersama-
sama), perusahaan Saudara atau kelompok 
usaha Saudara pernah gagal memenuhi 
kewajiban kepada pihak lain berdasarkan 
hukum di Indonesia atau negara lain 
(misal pembayaran pajak, kredit dsb) ? 
Jelaskan. 

 

33 Apakah aktivitas bisnis Saudara atau 
perusahaan Saudara/ kelompok usaha 
Saudara sedang atau akan dijamin oleh 
pihak lain? Jelaskan.  

 

 Jelaskan apabila terdapat informasi lain 
yang dapat memberikan data sebagai 
pertimbangan Bank Indonesia dalam 
memproses permohonan Saudara. 

 

 
Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan, bahwa : 
1. Telah memahami ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan hak dan kewajiban saya 

selaku PSP/Ultimate Shareholders sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku. 
2. Informasi yang diberikan di atas adalah  benar, lengkap dan akurat;  
3. Akan menginformasikan kepada Bank Indonesia dalam waktu 30 (tiga puluh) hari  

apabila terdapat perubahan informasi yang signifikan;  
4. Apabila pernyataan/informasi di atas terbukti tidak benar, maka dalam waktu 30 (tiga 

puluh) hari sanggup untuk mengundurkan diri dari PSP bank. 
 
...................., ...........… 
 

 

 

(Tandatangan di atas meterai cukup) 

 
(Nama/jabatan) 
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DAFTAR ISIAN 
BAGI CALON PEMEGANG SAHAM PENGENDALI (PSP)/ 

ULTIMATE SHAREHOLDERS BPR – BADAN HUKUM 
 

(Gunakan lembar jawaban terpisah apabila halaman yang tersedia tidak mencukupi) 
 

1 Nama perusahaan dan alamat lengkap:   
2 Sebutkan anggota Direksi dan dewan 

Komisaris perusahaan Saudara.  
 

3 Jelaskan kewajiban dan tanggungjawab 
Saudara sebagai pihak yang mewakili 
perusahaan:  

 

4 Tempat dan tanggal perusahaan didirikan:   
5 Lembaga Pengawas/Regulator perusahaan 

Saudara: 
� Nama Lembaga    : 
� Alamat                : 
� Web Site             : 
 
Apakah otoritas pengawas perusahaan 
Saudara bersedia menerima konsep 
consolidated supervision bersama Bank 
Indonesia ?  

 

6 Bisnis utama perusahaan saat ini dan sesuai 
anggaran dasar perusahaan:  

 

7 Apakah saat  ini perusahaan Saudara 
merupakan PSP pada bank lain ? 
 
Jelaskan.  

 

8 Apakah saat ini perusahaan Saudara berperan 
sebagai PSP pada perusahaan non bank? 
 
Jelaskan.  

 

9 Apakah perusahaan pada pertanyaan no.8 
memiliki hubungan bisnis dengan bank yang 
akan diakuisisi atau dengan bank pada 
pertanyaan no.7 ? 

Jelaskan.  
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10 Apakah perusahaan Saudara bermaksud 
menjadi pengendali/ sebagai PSP dengan 
tujuan investasi jangka panjang (strategic 
partner) ?  

 
Jika Ya, jelaskan program Saudara.  

 

11 Apakah saat ini perusahaan Saudara telah 
memiliki saham bank yang akan diakuisisi 
(secara langsung maupun tidak 
langsung/nominee) ?  

 
Jika Ya, jelaskan komposisinya secara rinci 
dan jelaskan pencatatan nominee atas nama 
siapa, jelaskan alasannya.  

 

12 Uraikan secara rinci, besar 
nominal/prosentase kepemilikan yang akan 
diakuisisi oleh perusahaan Saudara dan 
kelompok bisnis Saudara.  

 

13 Jelaskan penggunaan hak suara perusahaan 
Saudara pada bank yang akan diakuisisi: 
Apakah digunakan secara sendiri-sendiri 
(perusahaan Saudara secara independen) 
ataukah bersama-sama dengan kelompok 
bisnis Saudara sebagai satu kesatuan?  

 

14 Sebutkan nama dan jabatan “key person” pada  
perusahaan Saudara.  
Khusus pengendali, jelaskan informasi rinci 
meliputi kebangsaan, kualifikasi akademis 
dan profesi, serta pekerjaan dalam lima tahun 
terakhir.  

 

15 Informasikan secara rinci seluruh daftar 
pemegang saham pada perusahaan Saudara 
dan jelaskan PSP-nya.  

 

16 Apakah saat ini perusahaan Saudara telah 
mengendalikan secara langsung maupun tidak 
langsung bank yang akan diakuisisi ? 
 
Jika Ya, jelaskan.  
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17 Apakah perusahaan Saudara pernah 
dipublikasikan atau menjadi obyek investigasi 
pihak berwenang di Indonesia atau negara lain 
dalam perkara pidana atau tindak tercela lain 
di bidang keuangan ? 

 
Jika Ya, jelaskan, termasuk hasil akhir 
penyelesaiannya.  

 

18 Apakah perusahaan Saudara  menjadi 
pengendali pada perusahaan lain yang izin 
usahanya pernah dicabut atau 
direkomendasikan untuk dicabut oleh otoritas 
di Indonesia atau negara lain: 

 
Jika Ya, jelaskan.  

 

19 Apakah perusahaan Saudara atau kelompok 
usaha Saudara memiliki izin untuk 
menjalankan bisnis di Indonesia atau di 
negara lain dan kemudian 
dibekukan/dibatalkan izinnya ? 

 
Jika Ya, jelaskan. 
 

 

20 Apakah perusahaan Saudara atau kelompok 
bisnis Saudara pernah ditolak permohonan 
perizinannya di bidang perbankan/keuangan 
oleh otoritas di Indonesia atau di negara lain? 

 
Jika Ya, jelaskan.  

 

21 Apakah Saudara dan atau kelompok bisnis 
Saudara memiliki rencana untuk melakukan 
bisnis lain di Indonesia atau di negara lain 
yang akan berpengaruh terhadap bank yang 
akan diakuisisi ?  

 
Jika Ya, jelaskan.  

 

22 Apakah perusahaan Saudara atau kelompok 
bisnis Saudara pernah gagal memenuhi 
kewajiban (pembayaran  pajak, kredit dsb.) 
kepada pihak lain berdasarkan hukum di 
Indonesia atau negara lain ? 

 
Jika Ya, jelaskan.  
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23 Apakah kegiatan perusahaan 
Saudara/perusahaan lainnya dalam kelompok 
bisnis Saudara dijamin atau diekspektasikan 
akan dijamin oleh pihak lain ? 

 
Jika Ya, jelaskan oleh siapa dan bagaimana 
penjaminan itu akan dilaksanakan. 
 
 

 

24 Jelaskan sumber dana yang akan digunakan 
perusahaan Saudara untuk mengakuisisi bank 
(jawaban wajib disertai dengan dokumen 
pendukung). 

 

 

25 Jelaskan alasan/informasi lain yang dapat 
memperkuat pertimbangan Bank Indonesia 
dalam memproses permohonan akuisisi bank 
oleh perusahaan Saudara (disertai dengan 
bukti pendukung). 
 

 

 
Yang bertandatangan di bawah ini menyatakan, bahwa: 
1. Telah memahami ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan hak dan kewajiban saya 

selaku PSP/Ultimate Shareholders sebagaimana diatur dalam ketentuan yang berlaku. 
2. Informasi yang diberikan di atas adalah  benar, lengkap dan akurat;  
3. Akan menginformasikan kepada Bank Indonesia dalam waktu 30 (tiga puluh) hari  

apabila terdapat perubahan informasi yang signifikan;  
4. Apabila pernyataan/informasi di atas terbukti tidak benar, maka dalam waktu 30 (tiga 

puluh) hari sanggup untuk mengundurkan diri dari PSP bank. 
 

........................, ..........................                       

 

(Tandatangan di atas meterai cukup) 

Nama &  Jabatan: _________________________________________________ 

Nama Perusahaan yang diwakili :  _________________________________ 

Dasar hukum untuk mewakili   : ___________________________________ 

*) Saudara diperkenankan untuk menggunakan lembar jawaban terpisah jika kolom yang 
tersedia tidak mencukupi (sebagai satu kesatuan). 
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Lampiran 3 

 

 
 

STRUKTUR KELOMPOK USAHA PT BPR XYZ

Ket: 

U/S      : Ultimate Shareholder

Perorangan

(U/S)

Perorangan

Perorangan

PT E

PT. G Tbk.Perorangan

(U/S)

PT F

PT D

PT C

Perorangan

(U/S)

PT KPT J

PT I

PT H

Perorangan

(U/S)

PT BPR  XYZ

PT A

10% 30%

30%30%

85% 65%
20%

15%

15%

30%
70%

60%
20% 20%

20%
15%

65%99%

Perorangan

(U/S)

80%
90%

Hubungan Keluarga

: Pengendali

Perorangan

(U/S)

: Jalur Pengendalian

PT B Tbk
(Tidak ada PS > 25%) 

(U/S) 

100% PUBLIK 
Dirinci untuk pemegang 

saham  ≥ 10 %
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Lampiran 4 

 
Penjelasan atas Skema Struktur Kelompok Usaha PT BPR XYZ 

PT BPR XYZ 

Susunan Kepemilikan 
PT A 10% 
PT B Tbk. (Ultimate Shareholders) 30% 
PT C 30% 
PT H 30% 
  

Ultimate Shareholders 
PT B Tbk. Langsung oleh PT B Tbk. 
Sdr. E Melalui PT C 
Sdr. F Melalui PT C 
Sdr. H1 Melalui PT H 
Sdr. H2 Melalui PT H 
Sdr. I Melalui PT H 
  

Susunan Kepengurusan 
Direktur Utama .................... 
Direktur .................... 
Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
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I. Jalur Pengendalian melalui PT B Tbk. 

PT B Tbk 

Susunan Kepemilikan 
PT BB 20% 
PT BBB 15% 
Publik 85% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Direktur .................... 
Direktur .................... 
  

 

II. Jalur Pengendalian melalui PT C 

PT C 

Susunan Kepemilikan 
PT D 85% 
Sdr. C 15% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
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PT D 

Susunan Kepemilikan 
PT E 30% 
PT F 70% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
  

PT E 

Susunan Kepemilikan 
Sdr. E (Ultimate Shareholders) 99% 
Sdr. T 1% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
  

PT F 

Susunan Kepemilikan 
Sdr. F (Ultimate Shareholders) 65% 
PT G Tbk. 15% 
Sdr. U 20% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
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III. Jalur Pengendalian melalui PT H 

PT H 

Susunan Kepemilikan 
PT I 65% 
Sdr. H1 (Ultimate Shareholders) 20% 
Sdr. H2 (Ultimate Shareholders) 15% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
  

PT I 

Susunan Kepemilikan 
Sdr. I (Ultimate Shareholders) 60% 
PT J 20% 
PT K 20% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
  

PT J 

Susunan Kepemilikan 
Sdr. J (Ultimate Shareholders) 80% 
Sdr. W 20% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
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PT K 

Susunan Kepemilikan 
Sdr. J (Ultimate Shareholders) 90% 
Sdr. V 10% 
  

Susunan Kepengurusan 
Presiden Komisaris .................... 
Komisaris .................... 
  
Presiden Direktur .................... 
Direktur .................... 
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Lampiran 5 
 

WILAYAH KERJA KANTOR PUSAT DAN KANTOR BANK INDONESIA 
 

No Nama Kantor Alamat Kantor Wilayah Kerja 
1 Kantor Pusat Bank 

Indonesia 
Jl. MH. Thamrin No.2 
Jakarta 11010 

DKI Jakarta, Kabupaten/Kota Bekasi, 
Bogor, Karawang, Depok dan Provinsi 
Banten, 

2 KBI Ambon Jl. Raya Pattimura No.7 
Ambon 
 
 

Kabupaten Buru, Kabupaten Maluku 
Tengah, Kabupaten Maluku Tenggara, 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat, 
Kota Ambon. 

3 KBI Balikpapan Jl. Jend. Sudirman 
No.20, Balikpapan 
76111 

Kabupaten Pasir, Kota Balikpapan 

4 KBI Banda Aceh Jl. Cut Meutia No.15, 
Banda Aceh 
 

Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh 
Besar, Kabupaten Aceh Selatan, 
Kabupaten Pidie, Kota Banda Aceh, 
Kota Sabang  

5 KBI Bandarlampung Jl. Hasanuddin No.38, 
Bandar Lampung 
35211 

Provinsi Lampung 

6 KBI Bandung Jl. Braga No.108, 
Bandung 40111 
 

Kabupaten/Kota Bandung, Kabupaten 
Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupaten 
Purwakarta, Kabupaten Subang, 
Kabupaten/Kota Sukabumi, Kabupaten 
Sumedang 

7 KBI Banjarmasin Jl. Lambung Mangkurat 
No.15, Banjarmasin 
70111 

Provinsi Kalimantan Selatan 

8 
 

KBI Batam Jl. Engku Putri Batam 
Centre, Batam 29432 

Kabupaten Karimun, Kabupaten 
Kepulauan Riau Timur, Kabupaten 
Natuna, Kota Batam 

9 KBI Bengkulu Jl. Jend. Ahmad Yani, 
Bengkulu  

Provinsi Bengkulu 

10 KBI Cirebon Jl. Yos Sudarso No.5-7, 
Cirebon 
 

Kabupaten/Kota Cirebon, Kabupaten 
Indramayu, Kabupaten Kuningan, 
Kabupaten Majalengka 

11 KBI Denpasar Jl. W.R. Supratman 1, 
Denpasar 

Provinsi Bali 
 

12 KBI Jayapura Jl. Dr. Sam Ratulangi 
No.9, Jayapura 

Provinsi Irian Jaya 

13 KBI Jambi Jl. Jend, Ahmad Yani, 
Telanaipura 

Provinsi  Jambi 

14 KBI Jember Jl. Gajah Mada No.224, 
Jember 
 

Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten 
Bondowoso, Kabupaten Jember, 
Kabupaten Situbondo 
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No Nama Kantor Alamat Kantor Wilayah Kerja 
15 KBI Kediri Jl. Brawijaya No.2, 

Kediri 
 

Kabupaten/Kota Blitar, Kabupaten/Kota 
Kediri, Kabupaten/Kota Madiun, 
Kabupaten Magetan, Kabupaten 
Nganjuk, Kabupaten Ngawi, Kabupaten 
Pacitan, Kabupaten Ponorogo, 
Kabupaten Trenggalek, Kabupaten 
Tulungagung 

16 KBI Kendari Jl. Sultan Hasanuddin 
No. 150, Kendari 
93122 

Provinsi  Sulawesi Tenggara 

17 KBI Kupang Jl. Tom Pello No.2, 
Kupang 

Provinsi  Nusa Tenggara Timur 

18 KBI Lhokseumawe Jl. Merdeka No.1, 
Lhokseumawe 24312 
 

Kabupaten Aceh Jeumpa, Kabupaten 
Aceh Tengah, Kabupaten Aceh 
Tenggara, Kabupaten Aceh Timur, 
Kabupaten Aceh Utara. 

19 KBI Makassar Jl. Jend. Sudirman 
No.3, Makasar  

Provinsi Sulawesi Selatan  

20 KBI Malang Jl. Merdeka Utara No.7 
/ Jl. Merdeka Timur 
No.1, Malang 

Kabupaten Lumajang, Kabupaten/Kota 
Malang, Kabupaten/Kota Pasuruan, 
Kabupaten/Kota Probolinggo 

21 KBI Mataram Jl. Pejanggik No.2, 
Mataram 83126 

Provinsi Nusa Tenggara Barat 

22 KBI Medan Jl. Balai Kota No.4, 
Medan 
 

Kabupaten Asahan, Kabupaten Dairi, 
Kabupaten Deliserdang, Kabupaten 
Karo, Kabupaten Labuhan Batu, 
Kabupaten Langkat, Kabupaten 
Mandailing Natal, Kabupaten 
Simalungun, Kabupaten Tapanuli 
Selatan, Kota Binjai, Kota Medan, Kota 
Pematang Siantar, Kota Tanjung Balai, 
Kota Tebingtinggi  

23 KBI Manado Jl. 17 Agustus, Manado Provinsi  Sulawesi Utara, Provinsi 
Gorontalo 

24 KBI Padang Jl. Jend. Sudirman 
No.22, Padang 

Provinsi  Sumatera Barat 

25 KBI Palangka Raya Jl. Diponegoro No.17, 
Palangkaraya 73111 

Provinsi Kalimantan Tengah  

26 KBI Palembang Jl. Jend. Sudirman 
No.510, Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung 

27 KBI Palu Jl. Sam Ratulangi 
No.23, Palu 

Provinsi  Sulawesi Tengah 

28 KBI Pekanbaru Jl. Jend. Sudirman 
No.464, Pekanbaru 
 

Kabupaten Bengkalis, Kabupaten 
Indragiri Hilir, Kabupaten Indragiri 
Hulu, Kabupaten Kampar, Kabupaten 
Kuantan Singingi, Kabupaten Pelalawan, 
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten 
Rokan hulu, Kabupaten Siak, Kota 
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No Nama Kantor Alamat Kantor Wilayah Kerja 
Dumai, Kota Pekanbaru. 

29 KBI Pontianak Jl. Rahadi Usman No.3, 
Pontianak 

Provinsi Kalimantan Barat 

30 KBI Purwokerto Jl. Jend. Gatot Subroto 
No. 98, Purwokerto 
53116 

Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten 
Banyumas, Kabupaten Cilacap, 
Kabupaten Purbalingga 

31 KBI Samarinda Jl. Gajah Mada No.1, 
Samarinda 
 

Kabupaten Berau, Kabupaten Bulungan, 
Kabupaten Bulungan Selatan, Kabupaten 
Bulungan Timur, Kabupaten Kutai, 
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai 
Timur, Kota Bontang, Kota Samarinda, 
Kota Tarakan  

32 KBI Semarang Jl. Imam Bardjo SH 
No.4, Semarang 
 

Kabupaten Blora, Kabupaten Brebes, 
Kabupaten Demak, Kabupaten 
Grobogan, Kabupaten Jepara, Kabupaten 
Kebumen, Kabupaten Kendal, 
Kabupaten Kudus, Kabupaten/Kota 
Magelang, Kabupaten Pati, 
Kabupaten/Kota Pekalongan, Kabupaten 
Pemalang, Kabupaten Purworejo, 
Kabupaten Rembang, Kabupaten/Kota 
Semarang, Kabupaten/Kota Tegal, 
Kabupaten Temanggung, Kabupaten 
Wonosobo, Kota Salatiga 

33 KBI Sibolga Jl. Kapten Maruli 
Sitorus No.8, Sibolga 
22513 

Kabupaten Nias, Kabupaten Tapanuli 
Tengah, Kabupaten Tapanuli Utara, 
Kabupaten Toba, Kabupaten Samosir, 
Kota Sibolga. 

34 KBI Solo Jl. Jend. Sudirman 
No.4, Solo 
 

Kabupaten Boyolali, Kabupaten Karang 
Anyar, Kabupaten Klaten, Kabupaten 
Sragen, Kabupaten Sukoharjo, 
Kabupaten Wonogiri, Kota Solo 

35 KBI Surabaya Jl. Pahlawan No.105, 
Surabaya 
 

Kabupaten Bangkalan, Kabupaten 
Bojonegoro, Kabupaten Gresik, 
Kabupaten Jombang, Kabupaten 
Lamongan, Kabupaten/Kota Mojokerto, 
Kabupaten Pamekasan, Kabupaten 
Sampang, Kabupaten Sidoarjo, 
Kabupaten Sumenep, Kabupaten Tuban, 
Kota Surabaya 

36 KBI Tasikmalaya Jl. Sutisna Senjaya 
No.19, Tasikmalaya 
46112 

Kabupaten Ciamis, Kabupaten 
Tasikmalaya 

37 KBI Ternate Jl. Jos Sudarso, Ternate Provinsi Maluku Utara 
38 KBI Yogyakarta Jl. Panembahan 

Senopati No.4-6, 
Yogyakarta 55121 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

 


